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Abstract: This study aims to examine the synergy between Student Evaluation of Teaching
(EDOM) and the implementation of 2l1st-century learning in improving teaching quality in
higher education. Using a qualitative approach, data were collected through in-depth
interviews with lecturers, students, and education experts. The findings show that structured
student evaluations provide significant feedback for improving teaching methods, while 21st-
century learning, which emphasizes critical thinking, collaboration, communication, and
creativity (4C), proves relevant in preparing students for the workforce. Challenges identified
include uneven technology infrastructure and limited industry involvement in curriculum
development. This study highlights the importance of continuous evaluation integration and
curriculum adaptation to align with industry needs.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sinergi antara Evaluasi Dosen oleh
Mahasiswa (EDOM) dan penerapan pembelajaran abad ke-21 dalam meningkatkan kualitas
pengajaran di perguruan tinggi. Menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini
memperoleh data dari wawancara mendalam dengan dosen, mahasiswa, serta ahli pendidikan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi dosen memberikan umpan balik yang
signifikan untuk memperbaiki metode pengajaran, sementara pembelajaran abad ke-21 yang
menekankan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas (4C)
terbukti relevan dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja. Tantangan yang
ditemukan meliputi infrastruktur teknologi yang tidak merata serta keterlibatan industri dalam
pengembangan kurikulum. Penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi evaluasi yang
berkelanjutan dan adaptasi kurikulum agar selaras dengan kebutuhan industri.

Kata Kunci: EDOM, Pembelajaran Abad 21, Kualitatif, Kualitas Pengajaran, Kurikulum

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa,
memungkinkan masyarakat untuk meningkatkan kapasitas intelektual, keterampilan, dan
pengetahuan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang.
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Dinamika zaman yang terus berubah di abad ke-21 telah mendorong pendidikan untuk
beradaptasi dengan berbagai permasalahan kompleks, memunculkan konsep pembelajaran
abad 21 yang menekankan pada relevansi pendidikan dengan tuntutan zaman (Bernhardt,
2015).

Pembelajaran abad 21 adalah konsep pendidikan yang berfokus pada pengembangan
keterampilan dan kompetensi yang diperlukan untuk sukses dalam dunia yang semakin
terhubung secara global dan digital. National Education Association (NEA), organisasi
pendidikan terbesar di Amerika Serikat, telah mengadopsi kerangka kerja Partnership for
21st Century Skills (P21) untuk mendefinisikan profil pelajar yang siap menghadapi
tantangan abad ke-21. Kerangka kerja ini menekankan pentingnya pengembangan empat C:
critical thinking (berpikir kritis), communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi),
dan creativity (kreativitas), serta literasi informasi dan teknologi (Mirra & Garcia, 2021).
Sejalan dengan pernyataan (Bernhardt, 2015) dimana pembelajaran abad 21 mendorong
siswa untuk menjadi pembelajar aktif yang mampu memecahkan masalah kompleks melalui
proyek-proyek berbasis teknologi (Bernhardt, 2015). Pembelajaran abad 21 merupakan suatu
peralihan pembelajaran dimana kurikulum yang dikembangkan menuntun sekolah untuk
mengubah pendekatan pembelajaran dari teacher centred menjadi student centered
(Kemendikbudristek, 2017).

Namun demikian, perubahan model pembelajaran ini menghadirkan tantangan
tersendiri. Tantangan yang dihadapi tidak hanya terkait dengan perubahan metode
pembelajaran tetapi juga dengan implikasi yang lebih luas terhadap kualitas pendidikan
nasional.

Gambar 1. Permasalahan Utama Pendidikan Abad 21 (Isma et al., 2023)
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Isma et al (2023) menyoroti sejumlah permasalahan krusial dalam dunia pendidikan
saat ini yang mencakup infrastruktur pendidikan yang kurang memadai, kualitas tenaga
pengajar, kualitas dan relevansi kurikulum, serta pembelajaran jarak jauh. Berdasarkan
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah
pengangguran terbuka pada Agustus 2022 mencapai 673.485 lulusan sarjana atau sekitar
7,99% dari total pengangguran (Kusnandar, 2023). Data ini menunjukkan perlunya
peningkatan kualitas pendidikan di perguruan tinggi dan penerapan kurikulum pembelajaran
abad 21 agar lulusan memiliki kompetensi yang relevan dengan dunia industri saat ini.

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya untuk menjawab tantangan-tantangan
tersebut dengan merancang strategi pembelajaran yang tepat, relevan, berkualitas, dan
inklusif. Sinergi antara evaluasi dosen oleh mahasiswa (EDOM) dan pendekatan
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pembelajaran abad 21 menjadi fokus utama dalam wupaya meningkatkan kualitas
pembelajaran di perguruan tinggi. Dengan meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai
dengan tantangan zaman dan kebutuhan industri, perguruan tinggi dapat memenuhi standar
capaian profil lulusannya dengan baik dan siap berkompetisi di dunia kerja (Sok-Foon et al.,
2012).

Evaluasi dosen oleh mahasiswa dapat menjadi mekanisme yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pengajaran, terlepas dari apakah umpan balik yang diberikan bersifat
positif atau negatif (Abedin et al., 2014). Penelitian menunjukkan bahwa umpan balik dari
mahasiswa sangat penting untuk mengevaluasi kinerja dosen dan kualitas pengajaran. Untuk
mengatasi masalah ini, berbagai pendekatan telah digunakan, termasuk analisis sentimen
tingkat aspek dengan pembelajaran mendalam untuk menghitung orientasi emosi dari umpan
balik berbasis teks (Chauhan et al., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana sinergi antara evaluasi dosen oleh
mahasiswa dan penerapan pembelajaran abad 21 dapat menjadi solusi dalam mengatasi
permasalahan yang dihadapi institusi pendidikan tinggi saat ini. Diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberikan panduan yang konkret dan berbasis bukti untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di perguruan tinggi serta berkontribusi positif dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Pembelajaran abad 21 dan permasalahannya

Pembelajaran abad 21 merujuk pada keterampilan dan kompetensi yang diperlukan
untuk berhasil dalam ekonomi dan masyarakat global yang semakin terhubung secara digital
(Mirra & Garcia, 2021). Ini merupakan paradigma baru dalam pendidikan yang belum
sepenuhnya tercapai, karena banyak sekolah masih terjebak dalam praktik pembelajaran abad
20. Tantangan sistem pendidikan di masa depan adalah menciptakan proses pendidikan yang
tidak hanya memberikan pengetahuan spesifik, tetapi juga membekali siswa dengan
kemampuan umum untuk menjalani kehidupan saat ini dan mendatang. Pada abad ke-21,
siswa perlu memiliki empat kompetensi utama, yaitu berpikir kritis dan sistematis, berpikir
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Menurut Chusni et al (2020), kemampuan berpikir kritis
dan sistematis merupakan salah satu kompetensi dasar yang penting bagi setiap siswa untuk
dapat beradaptasi dengan perubahan zaman dan budaya baru (Chusni et al., 2020).

Di sisi lain, pembelajaran abad 21 menuntut siswa memiliki beragam literasi. Selain
literasi digital, siswa perlu menguasai literasi media untuk memahami pesan-pesan di
berbagai platform. Literasi informasi menjadi penting untuk menemukan dan mengevaluasi
informasi yang akurat. Selain itu, literasi finansial, lingkungan, kesehatan, dan
kewarganegaraan juga krusial untuk mempersiapkan siswa menjadi individu yang
bertanggung jawab dan mampu menghadapi tantangan masa depan (Mirra & Garcia, 2021).
Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi telah menetapkan apa yang perlu dipelajari siswa
untuk berfungsi dengan baik di dunia, menguasai teknologi yang terus berubah, dan secara
kolektif menghadapi tantangan masyarakat. Kompetensi yang dinilai termasuk kemampuan
berinteraksi secara efektif dalam kelompok heterogen dan dalam lingkungan, menetapkan
tujuan, dan membuat keputusan otonom berdasarkan konteks (Bernhardt, 2015). Secara
khusus, hal ini memberikan fokus kuat pada aspek sosial budaya, seperti bahasa, sebagai hal
yang vital dalam pembelajaran abad 21.

Menurut Ebekozien, et al. (2022), salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah
kurangnya integrasi teknologi dalam proses pengajaran (Ebekozien et al., 2022). Banyak
institusi pendidikan belum sepenuhnya mengadopsi metode pengajaran digital yang
diperlukan untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi tuntutan industri abad ke-21. Di
sisi lain, terdapat kekurangan dalam pengajaran keterampilan yang relevan dengan abad ke-
21, seperti pemecahan masalah, kolaborasi, dan pemikiran kritis (Ebekozien et al., 2022). Hal
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ini menunjukkan bahwa kurikulum yang ada tidak sepenuhnya selaras dengan kebutuhan
industri saat ini.

Secara keseluruhan, tantangan utama dalam pembelajaran abad 21 adalah bagaimana
mengadaptasi terhadap perubahan cepat dalam pengetahuan dan teknologi. Pergeseran
paradigma pengetahuan menuntut guru untuk mengubah peran mereka menjadi fasilitator
pembelajaran yang aktif. Selain itu, pengembangan keterampilan abad 21 seperti berpikir
kritis dan literasi digital menjadi prioritas. Namun, implementasi perubahan ini menghadapi
berbagai kendala. Salah satunya adalah kurangnya integrasi teknologi dalam program
pengembangan profesional guru. Selain itu, terdapat kesenjangan antara kebijakan dan
praktik di lapangan, serta kurangnya partisipasi guru dalam pengambilan keputusan.
Preferensi guru terhadap jenis pengembangan profesional tertentu juga perlu diperhatikan.
Meskipun demikian, penting untuk memperluas cakupan pengembangan profesional, baik
dalam hal materi maupun metode. Keterbatasan dukungan administratif juga menjadi
tantangan yang perlu diatasi.

Evaluasi dosen oleh mahasiswa sebagai salah satu solusinya

Untuk mengatasi tantangan dan permasalahan dalam pembelajaran abad 21, beberapa
metode telah dilakukan. (Ilma et al., 2023) menyoroti STEM (Sains, Teknologi, Teknik, dan
Matematika) sebagai pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu
untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan abad ke-21 yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan dunia kerja di masa depan. Model pembelajaran yang diintegrasikan
dengan pendidikan STEM secara dominan adalah Project-Based Learning, Problem-Based
Learning, dan Inquiry (Ilma et al., 2023).

Studi yang dilakukan (Ebekozien et al., 2022) menunjukkan bahwa diperlukan
pengembangan kerangka kerja dukungan institusional untuk mendorong lebih banyak
kolaborasi berbasis industri guna menghasilkan lulusan lingkungan binaan yang memenuhi
standar minimum industri abad ke-21 (Ebekozien et al., 2022). Melalui penelitiannya, Sheikh
et al., (2023) menunjukkan bahwa simulasi bisnis terbukti menjadi strategi pengajaran yang
efektif untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21, khususnya keterampilan
employability dan kewirausahaan di kalangan mahasiswa bisnis tingkat sarjana (Sheikh et al.,
2023). Namun, penelitian tersebut masih terbatas pada ukuran sample dan tidak
dikumpulkannnya informasi tentang efektivitas simulasi bisnis dibandingkan dengan strategi
pengajaran lain.

Di sisi lain, (Bernhardt, 2015) menyoroti pentingnya pengembangan profesional
guru/dosen dalam konteks pembelajaran abad ke-21 (Bernhardt, 2015). Dosen perlu
dilibatkan secara langsung dalam pengembangan, implementasi, dan evaluasi program
pengembangan profesional. Hal ini penting karena sering kali pengembangan profesional
tidak mencerminkan kebutuhan spesifik dosen. Sebuah filosofi pengembangan profesional
yang jelas dan selaras dengan prinsip-prinsip pembelajaran abad ke-21 menjadi landasan
yang kuat. Sayangnya, seringkali terdapat kesulitan dalam menghubungkan praktik
pengembangan profesional yang sudah ada dengan tuntutan pembelajaran abad 21. Untuk
memastikan program pengembangan profesional berjalan efektif, diperlukan asesmen yang
konsisten untuk memberikan umpan balik secara berkelanjutan kepada dosen. Hal ini pun
dibuktikan melalui penelitian Kregel (2019) yang menunjukkan bahwa penerapan evaluasi
mingguan mendorong keterlibatan mahasiswa dan memberikan umpan balik yang berharga
untuk perbaikan kursus (Kregel, 2019). Meskipun partisipasi mahasiswa cenderung menurun
seiring waktu, umpan balik yang diberikan tetap relevan dan membantu dalam meningkatkan
kualitas pengajaran.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, pentingnya evaluasi dosen oleh mahasiswa
(EDOM) telah banyak disorot dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan tinggi. Salah
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satu penelitian yang menyoroti EDOM adalah oleh Sok-Foon et al (2012), yang menemukan
hubungan signifikan antara karakteristik dosen, subjek yang diajarkan, dan fasilitas
pembelajaran dengan kinerja dosen secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, variabel-
variabel tersebut memiliki korelasi yang cukup kuat dengan kinerja pengajaran dosen.

Selanjutnya penelitian oleh Abedin et al (2014) menunjukkan bahwa baik dosen
maupun mahasiswa mengakui pentingnya proses evaluasi, namun efektivitasnya masih
menjadi tantangan. Hal ini juga tercermin dari penelitian Moyo & Ngwenya (2018) yang
mengidentifikasi adanya persepsi rata-rata hingga negatif dari mahasiswa terkait kualitas
layanan pendidikan di National University of Science and Technology, Zimbabwe. Kualitas
layanan pendidikan yang kurang baik tentu memengaruhi proses pembelajaran dan hasil
evaluasi dosen oleh mahasiswa.

Dalam konteks yang lebih strategis, penerapan metode Kaizen dalam pengajaran
seperti yang disarankan oleh Kregel (2019) menunjukkan bahwa adanya pendekatan
berkelanjutan terhadap peningkatan kualitas kursus dapat memberikan dampak positif.
Penelitian ini relevan dalam konteks pembelajaran abad ke-21 yang menuntut peningkatan
kualitas pendidikan melalui integrasi evaluasi mahasiswa.

Penelitian lain yang menyoroti pentingnya evaluasi mahasiswa terhadap dosen adalah
oleh Téth & Bedzsula (2021), yang menyimpulkan bahwa kualitas pengajaran sangat
berkaitan erat dengan kepuasan mahasiswa secara keseluruhan. Dalam penelitian tersebut,
mahasiswa cenderung lebih puas apabila dosen mampu menyajikan materi secara jelas dan
menunjukkan kepedulian terhadap perkembangan pembelajaran mahasiswa.

Penelitian yang dilakukan Sheikh et al (2023) memperdalam kajian ini dengan
menilai efektivitas simulasi bisnis sebagai metode pengajaran. Simulasi bisnis terbukti
berhasil mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti keterampilan kewirausahaan dan
kolaboratif, namun memiliki keterbatasan dalam pengembangan keterampilan keberlanjutan.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian terdahulu menggarisbawahi pentingnya
sinergi antara EDOM dan pembelajaran abad ke-21. Hasil dari evaluasi oleh mahasiswa tidak
hanya memberikan umpan balik yang penting bagi dosen, namun juga berperan dalam
perbaikan sistem pembelajaran. Kombinasi metode pengajaran yang lebih inovatif dengan
umpan balik langsung dari mahasiswa dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara
menyeluruh.

Pentingnya pendekatan holistik dalam pengembangan profesional dosen, seperti yang
dibahas oleh Bernhardt (2015), juga menjadi aspek kunci dalam implementasi pembelajaran
abad ke-21. Namun, masih terdapat tantangan dalam hal integrasi teknologi dan kesiapan
institusi pendidikan dalam menghadapi perubahan ini, seperti yang disorot oleh (Ebekozien et
al., 2022). Evaluasi dosen oleh mahasiswa memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pengajaran dan relevansi kurikulum dengan dunia industri. Penelitian
ini menggabungkan dua elemen penting, yakni evaluasi dosen oleh mahasiswa dan
pembelajaran abad ke-21, yang diharapkan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang
lebih responsif terhadap kebutuhan zaman.

EDOM dapat membantu dosen dalam memahami kebutuhan dan harapan mahasiswa,
sedangkan pembelajaran abad 21 membantu dosen dalam menerapkan metode pembelajaran
yang lebih efektif dan inovatif. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa umpan balik dari
siswa sangat penting untuk mengevaluasi kinerja pendidik dan kualitas pengajaran (Arifin,
2017; Chauhan et al., 2019; Yang & Luo, 2022). Komentar teks bentuk bebas yang diperoleh
dari pertanyaan terbuka jarang dianalisis secara komprehensif karena sulit untuk ditafsirkan
dan dinilai dibandingkan dengan skala penilaian standar (Yang & Luo, 2022). Untuk
mengatasi masalah ini, penelitian tersebut menggunakan analisis sentimen tingkat aspek
dengan menggunakan pembelajaran mendalam dan pendekatan berbasis kamus untuk secara
otomatis menghitung orientasi emosi dari umpan balik berbasis teks (Yang & Luo, 2022).
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Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa pengajar dengan peringkat yang buruk pada
evaluasi sebelumnya lebih mungkin untuk mendapatkan peringkat yang lebih baik pada
evaluasi saat ini. Efek pembalikan ini lebih terasa di antara para pengajar yang merupakan
asisten profesor, lebih muda dan perempuan. Studi ini memberikan bukti yang mendukung
efek pembalikan daripada peningkatan. Evaluasi dosen oleh mahasiswa penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses ini melibatkan Program Studi, Fakultas,
Akademik dan Audit Mutu Internal (AMI) dalam evaluasinya yang digunakan untuk
perbaikan pembelajaran pada sebuah perguruan tinggi (Agustriani, 2023). Lima dari tujuh
indikator kepuasan unit dan keenam indikator pengajaran meningkat secara signifikan dalam
model imersif. Meskipun demikian, mahasiswa cenderung memiliki toleransi terhadap
peningkatan beban kerja yang mempengaruhi kepuasan mereka terhadap unit. Namun,
kepuasan mahasiswa terhadap pengajaran sangat berkaitan dengan kepuasan keseluruhan
terhadap unit, dengan akademisi yang jelas dalam menyajikan konten dan menunjukkan
kepedulian terhadap pembelajaran siswa mendapatkan sorotan besar (Goode et al., 2023,
2024).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dalam
penelitian ini menegaskan pentingnya evaluasi dosen oleh mahasiswa sebagai bagian integral
dari upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini menghadirkan kontribusi
penting dalam memahami dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan yang
holistik dan terintegrasi.

METODE

Terdapat keterbatasan pada penelitian sebelumnya dimana mayoritas menggunakan
kuesioner yang memungkinkan adanya bias dan sampel yang kurang representative dan tidak
disertai dengan wawancara terstruktur. Untuk itu, penelitian ini akan menggunakan metode
penelitian kualitatif (Hermawan, 2019). Data kualitatif akan diperoleh dari wawancara
dengan expert di bidang akademisi. Metode kualitatif digunakan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai sinergi antara Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa
(EDOM) dan penerapan pembelajaran abad 21. Metode ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk menganalisis data dari berbagai perspektif dari para pakar dibidang akademik,
sehingga memperkaya hasil penelitian dan memberikan gambaran yang lebih mendalam.

Terdapat beberapa variabel penelitian yang perlu dipertimbangkan terkait EDOM
sebagai pendukung pembelajaran abad 21. Variabel-variabel yang dipilih dirancang untuk
mencakup aspek-aspek penting dalam pembelajaran abad 21, sekaligus mempertimbangkan
permasalahan kontemporer yang dihadapi dalam pendidikan tinggi. Selanjutnya, daftar
pertanyaan kuesioner yang telah direkomendasikan dari hasil penelitian sebelumnya
dikonfirmasikan kepada expert terkait variabel yang akan diteliti. Pendekatan kualitatif
dilakukan melalui wawancara mendalam dengan narasumber yang terdiri dari dosen,
mahasiswa, dan pakar pendidikan. Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam
tentang persepsi narasumber mengenai efektivitas EDOM dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan tantangan yang dihadapi dalam menerapkan pembelajaran abad 21.
Protokol wawancara yang digunakan mencakup pertanyaan terkait tren pendidikan tinggi
global, hambatan dalam implementasi pembelajaran abad 21, dan peran teknologi dalam
evaluasi dosen.

Data kualitatif diperoleh melalui wawancara terstruktur dengan 5 narasumber yang
dipilih berdasarkan keterlibatan mereka dalam proses pengajaran dan pembelajaran di
lingkungan akademik. Data kualitatif dianalisis menggunakan metode analisis tematik, yang
melibatkan proses pengkodean data wawancara untuk mengidentifikasi tema-tema utama
yang muncul.
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Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian dengan memastikan bahwa
semua partisipan diberikan informasi yang jelas tentang tujuan penelitian dan hak mereka
sebagai responden. Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela, dan semua data yang
dikumpulkan diperlakukan secara anonim untuk menjaga privasi partisipan.

Tabel 1. Variabel dan Indikator Kuesioner

No. Variabel Indikator
L. Sosialisasi rencana e Penyampaian aturan perkuliahan di awal pertemuan
pembelajaran e Penyampaian capaian pembelajaran di awal perkuliahan

e Informasi tentang materi perkuliahan yang akan
dipelajari, buku rujukan, dan bahan ajar lainnya

2. Kualitas Pengajaran e Kemampuan menjelaskan materi dengan jelas dan

mudah dipahami

e Penggunaan berbagai metode pembelajaran (misal,
ceramah, diskusi, studi kasus, praktik)

e Kemampuan menjawab pertanyaan mahasiswa dengan
tepat

e Kemampuan memberikan umpan balik yang konstruktif
terhadap tugas mahasiswa

e Kemampuan menciptakan suasana belajar yang

kondusif
e Inovasi dosen dalam proses pembelajaran
3. Relevansi Kurikulum o Kesesuaian materi kuliah dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi terkini

e Relevansi materi kuliah dengan kebutuhan dunia kerja

e Adanya integrasi antara teori dan praktik

e Kesesuaian kurikulum dengan standar kompetensi
lulusan

4. Integrasi Teknologi e Penggunaan Learning Management System (LMS)

dalam proses pembelajaran

e Penggunaan media pembelajaran digital (misal, video,
simulasi, presentasi interaktif)

e Penggunaan teknologi untuk mendukung kolaborasi dan
komunikasi antar mahasiswa

e Efektivitas penggunaan teknologi dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa

5. Keterampilan Abad 21 e Kemampuan berpikir kritis (misal, menganalisis
Mahasiswa masalah, mengevaluasi informasi)
e Kemampuan komunikasi (misal, presentasi, diskusi
kelompok)

e Kemampuan berkolaborasi (misal, bekerja dalam tim)
e Kemampuan kreativitas (misal, menghasilkan ide-ide

baru)
e Kemampuan adaptasi (misal, menghadapi perubahan)
6. Persepsi Mahasiswa terhadap e Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses evaluasi
Evaluasi e Kepercayaan mahasiswa bahwa hasil evaluasi akan

digunakan untuk memperbaiki pembelajaran
e Kenyamanan mahasiswa dalam memberikan umpan

balik negatif
e Kesediaan mahasiswa untuk berpartisipasi dalam
evaluasi
7. Infrastruktur Pendidikan e Ketersediaan fasilitas belajar yang memadai (misal,
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No.

Variabel

Indikator

ruang kelas, laboratorium, perpustakaan)

Ketersediaan teknologi yang mendukung pembelajaran
(misal, komputer, internet, proyektor)

Ketersediaan dukungan administratif (misal, layanan
teknis, bantuan perpustakaan)

Kolaborasi Dosen-Mahasiswa

Frekuensi interaksi antara dosen dan mahasiswa di luar
kelas

Adanya kesempatan bagi mahasiswa untuk memberikan
masukan kepada dosen

Tingkat keterlibatan mahasiswa
pembelajaran

Ketersediaan dan kualitas bimbingan akademik yang
diberikan dosen kepada mahasiswa.

dalam kegiatan

Sikap Dosen

Pemberian solusi atas permasalahan
Komunikasi dalam pembelajaran
Penciptaan suasana kondusif
Motivasi mahasiswa untuk aktif

Tabel 2. Wawancara Protokol

No.

Pertanyaan

Tujuan Pertanyaan Narasumber

Menurut Anda, apa tren terbaru dalam
pendidikan tinggi di tingkat global yang
paling relevan dengan konteks penelitian

ni?

Mendapatkan perspektif
yang lebih luas terkait
konsep pembelajaran abad
21

Expert

Bagaimana tren-tren

tersebut

memengaruhi praktik evaluasi dosen dan
pembelajaran abad 21 di Indonesia?

Apa saja hambatan utama yang dihadapi
perguruan tinggi dalam meningkatkan
dosen

kualitas evaluasi
pembelajaran abad 217?

Mengidentifikasi
pendidikan saat ini

tantangan

dan

Bagaimana teknologi

evaluasi dosen?

digital
mengubah lanskap pendidikan tinggi dan

telah

Mengidentifikasi pengaruh
teknologi dalam
pembelajaran abad ke-21

Bagaimana pandangan Anda mengenai
dosen
mahasiswa dalam konteks pendidikan

pentingnya  evaluasi

tinggi?

oleh

Memahami perspektif ahli
mengenai nilai dan tujuan
evaluasi dosen oleh
mahasiswa.

Strategi apa yang paling efektif menurut
Anda untuk meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dalam proses pembelajaran?

Mengetahui strategi yang Dosen
dianggap paling efektif oleh
dosen untuk meningkatkan
interaksi dan  partisipasi

mahasiswa.

Bagaimana Anda memastikan bahwa
materi kuliah yang Anda ajarkan tetap
relevan dengan perkembangan

pengetahuan dan teknologi terkini?

ilmu

Mengetahui upaya dosen
dalam menjaga relevansi
kurikulum.

Tantangan apa yang paling sering Anda
mengintegrasikan
dalam pembelajaran,
bagaimana Anda mengatasinya?

hadapi dalam

teknologi

Mengidentifikasi ~ kendala
umum dan solusi yang telah

dan diterapkan.

Bagaimana Anda menciptakan suasana

Mengetahui upaya dosen
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No.

Pertanyaan

Tujuan Pertanyaan

Narasumber

kelas yang kondusif untuk kolaborasi
antara dosen dan mahasiswa?

dalam membangun
hubungan yang kolaboratif
dengan mahasiswa.

10.

Bagaimana Anda memastikan bahwa
hasil evaluasi mahasiswa benar-benar
digunakan untuk memperbaiki proses
pembelajaran?

Mengetahui sejauh mana
hasil evaluasi dimanfaatkan
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

11.

Apa yang paling Anda harapkan dari
seorang dosen untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran?

Mengetahui harapan
mahasiswa terhadap peran
dosen dalam pembelajaran.

12.

Bagaimana menurut Anda relevansi
materi kuliah yang Anda pelajari dengan
kebutuhan dunia kerja saat ini?

Mengetahui persepsi
mahasiswa tentang relevansi
kurikulum.

Mabhasiswa

13. Teknologi apa yang menurut Anda Mengetahui teknologi yang

paling berdampak positif terhadap dianggap paling bermanfaat
proses  pembelajaran  Anda, dan oleh mahasiswa.
mengapa?

14. Apa yang dapat dilakukan oleh dosen Mendapatkan masukan dari

untuk meningkatkan kolaborasi antara mahasiswa tentang

dosen dan mahasiswa? bagaimana  meningkatkan
kolaborasi.

15. Bagaimana Anda ingin hasil evaluasi Mengetahui harapan

yang Anda berikan dapat lebih baik mahasiswa terkait

dimanfaatkan untuk memperbaiki proses
pembelajaran?

pemanfaatan hasil evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada bagaimana sinergi antara Evaluasi Dosen Oleh Mahasiswa
(EDOM) dan pendekatan pembelajaran abad ke-21 dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di perguruan tinggi. Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner
EDOM dan wawancara dengan berbagai pemangku kepentingan di dunia pendidikan,
terdapat beberapa temuan penting yang mendasari diskusi ini. Pertama, hasil survei
menunjukkan bahwa mahasiswa secara konsisten menilai positif dosen yang menggunakan
pendekatan pembelajaran abad ke-21, terutama dalam hal interaktivitas, penggunaan
teknologi, dan kemampuan dosen dalam memberikan umpan balik yang konstruktif.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran abad ke-21, terutama dalam platform
Learning Management System (LMS), memberikan pengaruh signifikan terhadap
kemampuan mahasiswa dalam menguasai materi (Ebekozien et al., 2022). Dari hasil
wawancara, dosen juga mengakui bahwa integrasi teknologi membantu mereka dalam
menyampaikan materi secara lebih efektif. Namun, terdapat kendala yang disampaikan oleh
beberapa dosen mengenai infrastruktur teknologi yang tidak merata di beberapa perguruan
tinggi, yang menghambat optimalisasi pembelajaran digital.

Selain itu, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, yang menjadi bagian dari
keterampilan abad ke-21, terbukti mengalami peningkatan di kalangan mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Bernhardt (2015) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
proyek meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi masalah nyata yang ada di
dunia industri. Namun, tantangan utama yang dihadapi dalam penerapan ini adalah
kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional yang memadai bagi dosen untuk
menguasai metode pembelajaran yang lebih kolaboratif dan interaktif.
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Penelitian ini juga menemukan bahwa evaluasi dosen oleh mahasiswa (EDOM)
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pengajaran dosen.
Hasil evaluasi memungkinkan dosen untuk memahami lebih dalam kebutuhan dan ekspektasi
mahasiswa, serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Penelitian yang
dilakukan Sok-Foon et al (2012) juga mendukung temuan ini, di mana evaluasi yang
dilakukan oleh mahasiswa secara signifikan terkait dengan peningkatan kinerja dosen,
terutama dalam hal penyampaian materi dan interaksi di dalam kelas.

Namun, ada beberapa catatan penting mengenai proses evaluasi ini. Beberapa
mahasiswa merasa enggan untuk memberikan umpan balik yang negatif karena khawatir
akan berdampak buruk pada hubungan mereka dengan dosen. Selain itu, meskipun proses
evaluasi berjalan efektif, masih ada sejumlah dosen yang merasa bahwa hasil evaluasi kurang
mencerminkan upaya mereka dalam mengajar, terutama ketika mahasiswa memberikan
penilaian yang hanya berdasarkan pengalaman pribadi yang terbatas.

Pembahasan dari penelitian ini juga mencakup relevansi antara kurikulum yang
diajarkan dengan kebutuhan dunia industri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum
yang berorientasi pada praktik industri cenderung mendapatkan respons positif dari
mahasiswa. Mereka merasa bahwa mata kuliah yang mengintegrasikan teori dengan praktik
memberikan mereka kesempatan untuk lebih siap dalam menghadapi tantangan di dunia
kerja. Namun, terdapat beberapa kritik terkait kurangnya keterlibatan langsung industri dalam
proses penyusunan kurikulum di beberapa universitas, yang menyebabkan gap antara
pengetahuan yang diajarkan di kelas dan keterampilan yang diperlukan di lapangan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya sinergi antara evaluasi dosen
oleh mahasiswa dan penerapan pendekatan pembelajaran abad ke-21. Kedua komponen ini
terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, asalkan didukung oleh infrastruktur
yang memadai dan komitmen dari semua pemangku kepentingan untuk terus beradaptasi
dengan perubahan zaman. Dengan adanya evaluasi yang terstruktur dan pengembangan
kurikulum yang relevan, institusi pendidikan tinggi dapat mempersiapkan lulusan yang
kompeten dan siap bersaing di dunia industri yang semakin dinamis.

Gambar 2. Model Konseptual Sinergi Antara EDOM Dan Pembelajaran Abad Ke-21

Mahasisw:
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Berdasarkan Gambar 2, menjelaskan bahwa Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa (EDOM)
berfungsi sebagai alat penilaian untuk mengukur efektivitas dosen, yang memberikan umpan
balik kepada dosen untuk meningkatkan metode pengajaran mereka. Pembelajaran Abad ke-
21 mencakup penerapan keterampilan 4C (critical thinking, communication, collaboration,
creativity) yang diintegrasikan dalam metode pengajaran. Infrastruktur Teknologi
menyediakan platform dan media yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi, seperti
penggunaan Learning Management System (LMS). Pengembangan Profesional Dosen
memastikan dosen selalu siap untuk mengajarkan keterampilan abad ke-21 melalui pelatihan
dan program pengembangan. Kurikulum yang relevan dan adaptif terhadap tuntutan industri
memastikan bahwa materi ajar selaras dengan kebutuhan dunia kerja. Hasilnya adalah
mahasiswa yang kompeten dengan keterampilan abad ke-21 siap bersaing di dunia kerja dan
industri.

KESIMPULAN

Pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada pengembangan keterampilan kritis,
kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas (4C) terbukti mampu mempersiapkan mahasiswa
menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompetitif. Penggunaan teknologi seperti
Learning Management System (LMS) juga diidentifikasi sebagai alat yang signifikan dalam
mendukung proses pembelajaran, membantu mahasiswa lebih memahami materi yang
diajarkan. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat tantangan
dalam hal infrastruktur teknologi yang tidak merata di berbagai perguruan tinggi, yang dapat
menghambat optimalisasi pembelajaran berbasis teknologi. EDOM memainkan peran penting
dalam memberikan umpan balik kepada dosen mengenai metode pengajaran yang digunakan,
sehingga dosen dapat melakukan perbaikan dan penyesuaian sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya relevansi kurikulum dengan
dunia industri. Mahasiswa merasa bahwa kurikulum yang mengintegrasikan teori dengan
praktik lebih bermanfaat dalam mempersiapkan mereka untuk dunia kerja. Namun, ada kritik
terkait kurangnya keterlibatan industri dalam pengembangan kurikulum, yang menyebabkan
adanya kesenjangan antara keterampilan yang diajarkan di perguruan tinggi dan yang
dibutuhkan oleh industri.

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, perluasan cakupan sampel menjadi penting
untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif, khususnya dengan melibatkan lebih
banyak universitas dari berbagai wilayah. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih luas
mengenai efektivitas EDOM dan penerapan pembelajaran abad ke-21. Selain itu, diperlukan
kajian lebih lanjut mengenai penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Penelitian
lebih mendalam tentang tantangan yang dihadapi dosen dan mahasiswa dalam memanfaatkan
teknologi digital dapat membantu mengidentifikasi solusi untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran berbasis teknologi.

Pendalaman analisis kualitatif juga disarankan, terutama dalam bentuk studi kasus,
untuk memahami lebih baik bagaimana dosen dan mahasiswa memanfaatkan hasil EDOM
dalam pengembangan kurikulum yang lebih adaptif. Selain itu, penelitian di masa depan juga
perlu memperhatikan bagaimana industri dapat terlibat lebih dalam dalam pengembangan
kurikulum perguruan tinggi, sehingga lulusan memiliki keterampilan yang lebih relevan
dengan kebutuhan pasar kerja. Terakhir, pengembangan model pembelajaran berkelanjutan
bagi dosen juga menjadi prioritas. Penelitian selanjutnya dapat fokus pada pelatihan
berkelanjutan yang membantu dosen beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan
metode pembelajaran abad ke-21. Dengan demikian, penelitian ini akan semakin
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan tinggi yang lebih responsif terhadap
perubahan zaman dan tuntutan dunia kerja.
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